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Abstract
The research aim to describe the ability of students mathematical representation
in accomplishing contextual problem of linear programming. This research
used descriptive method. Subjects in this research were students of class XI
MIA. Based on the analysis of research data obtained are: (1) the students
ability of table representation of linear programming included in the high
criteria with percentages 87,84% and the average score was 3,51; (2) the
students ability of model mathematic of linear programming included in the
medium criteria with percentages 68,24% and the average score was 2,73; and
(3) the students ability of problem solvingrepresentation of linear programming
included in the medium criteria with percentages 43,24% and the average score
was 1,73. The ability of students mathematicals representation are in medium
criteria with a percentages 66,44% and the average score was 2,66.
Keyword:The Ability of Mathematical Representation, Contextual Problem,
Linear Programming
PENDAHULUAN
Tujuan pembelajaran matematika
pada kurikulum 2013 salah satunya siswa
diharapkan memiliki kemampuan
representasi matematis seperti yang
tercantum pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan N0. 58
Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013
Matematika yang menyatakan bahwa
salah satu indikator pencapaian kecakapan
matematis adalah menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi
matematis (Kemendikbud, 2013). Hal
tersebut di dukung oleh NCTM (2000: 67)
yang menyatakan bahwa terdapat lima
daya matematis yang harus dimiliki oleh
siswa dalam pembelajaran matematika,
meliputi: (1) kemampuan penyelesaian
masalah (problem solving), (2)
kemampuan penalaran dan pembuktian
(reasoning and proof), (3) kemampuan
komunikasi matematis (communication),
(4) kemampuan koneksi matematis
(connections), dan (5) kemampuan
representasi matematis (representation).
NCTM (2000: 280) juga mengemukakan
bahwa representasi sangatlah penting
dalam pembelajaran matematika. Siswa
dapat mengembangkan dan memperdalam
pemahaman tentang konsep dan hubungan
matematika ketika mereka membuat,
membandingkan, dan menggunakan
berbagai representasi. Representasi seperti
objek manipulatif, gambar, tabel, grafik,
dan  simbol  juga membantu siswa
mengkomunikasikan pemikiran mereka.
Representasi sebagai salah satu dari
daya matematis tidak dapat diabaikan
dalam pembelajaran matematika karena
pembelajaran matematika tidak pernah
lepas dari pemecahan masalah, sedangkan
representasi dan pemecahan masalah
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan (Hudiono, 2005: 17). Selain
itu, dalam pembelajaran matematika
dengan pandangan struktural, representasi
merupakan bagian yang tidak terpisahkan.
Setiap solusi permasalahan matematika
selalu melibatkan representasi, dari yang
berbentuk deskripsi verbal, simbol,
rumus, grafik, tabel ataupun berupa model
visual.
Ketika seseorang telah menemukan
suatu cara dalam penyelesaian masalah,
maka perlu mengkomunikasikan
penemuannya atau ide-idenya tersebut
(tulisan) yang dapat berbentuk: deskripsi
verbal, simbol, rumus, diagram atau yang
lainnya, ini merupakan berbagai model
representasi sehingga dalam pembelajaran
matematika khususnya perlu adanya
pengenalan terhadap berbagai model
representasi sebagai perwujudan dan
pengungkapan ide-ide matematika
(Hudiono, 2005:19).
Kemampuan representasi merupakan
salah satu standar proses pembelajaran
matematika yang perlu ditumbuhkan dan
dimiliki siswa. Standar proses ini
hendaknya disampaikan tidak secara
terpisah dengan materi matematika.
Representasi sering diajarkan dan
dipelajari seolah-olah berdiri sendiri tanpa
ada kaitan dalam matematika (Depdiknas,
2005:51). Padahal, dengan representasi
diharapkan dapat menunjang pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep
matematika dan hubungannya dalam
mengkomunikasikan matematika,
argumen, dan pemahaman seorang
terhadap ide lainnya, dalam mengenal
hubungan antar konsep-konsep
matematika (NCTM, 2000:206).
Sebagai komponen proses, sasaran
representasi dalam pembelajaran
diuraikan dalam NCTM (2006:67) dengan
sangat jelas yaitu, program pengajaran
dari pra-taman kanak-kanak sampai kelas
12 harus memungkinkan siswa untuk: (1)
menciptakan dan menggunakan
representasi untuk mengatur, mencatat,
dan mengkomunikasikan ide-ide; (2)
memilih, menerapkan dan menerjemahkan
representasi matematika untuk pemecahan
masalah; dan (3) menggunakan
representasi untuk memodelkan dan
menginterpretasikan fenomena fisik,
sosial, dan fenomena matematika.
Dalam psikologi matematika,
representasi bermakna deskripsi hubungan
antara objek dengan simbol (Hwang
dalam Kartini, 2009:362).
Jones & Knuth (dalam Hudiono,
2007:3) menyatakan bahwa representasi
sebuah model atau bentuk pengganti dari
suatu situasi masalah atau aspek dari suatu
situasi masalah yang digunakan untuk
menemukan solusi. Sebagai contoh, suatu
masalah dapat direpresentasikan dengan
objek, gambar, kata- kata atau simbol
matematika.Kemampuan representasi
dapat mendukung siswa dalam memahami
konsep-konsep matematika yang
dipelajari dan keterkaitannya; untuk
mengkomunikasikan ide-ide matematika
siswa; untuk lebih mengenal keterkaitan
(koneksi) diantara konsep-konsep
matematika; ataupun menerapkan
matematika pada permasalahan matematik
realistik melalui permodelan (Hudiono,
2005:19).
Menurut Vergnaud (dalam Goldin,
2002) representasi merupakan unsur yang
penting dalam teori belajar mengajar
matematika, tidak hanya karena
pemakaian sistem simbol yang juga
penting dalam matematik, dan kaya akan
kalimat dan kata, beragam dan universal,
tetapi juga untuk dua alasan penting
yakni: (1) matematika mempunyai
peranan penting dalam
mengkonsepualisasi dunia nyata; (2)
matematika membuat homomorphis yang
luas yang merupakan penurunan dari
struktur hal-hal lain yang pokok. Dalam
psikologi umum, representasi berarti
proses membuat model konkret dalam
dunia nyata ke konsep abstrak atau simbol
(Hwang, Chen, Dung & Yang, 2007:192).
Menurut Jones (dalam Hudiono,
2007:8-9), terdapat beberapa alasan
penting dimasukkannya standar proses
representasi, yaitu: (1) kelancaran dalam
melakukan translasi diantara berbagai
bentuk representasi berbeda, merupakan
kemampuan mendasar untuk membangun
suatu konsep dan berpikir matematika; (2)
ide-ide matematika yang disampaikan
guru melalui berbagai representasi akan
memberikan pengaruh yang sangat besar
terhadap pemahaman siswa dalam
mempelajari matematika; dan (3) siswa
membutuhkan latihan dalam membangun
representasinya sendiri sehingga memiliki
kemampuan dan pemahaman konsep yang
kuat, fleksibel dan dapat digunakan dalam
memecahkan masalah.
Mudzakir mengelompokkan
representasi matematis ke dalam empat
ragam representasi utama, yaitu
representasi visual, representasi gambar,
persamaan matematis, dan kata-kata.
Representasi visual adalah representasi
yang menyajikan informasi dari suatu
representasi ke representasi diagram,
grafik, atau tabel dan menggunakan
representasi visual untuk menyelesaikan
masalah; representasi gambar yaitu
membuat pola-pola geometri untuk
memperjelas masalah dan memfasilitasi
penyelesaiannya; persamaan matematis
yaitu membuat persamaan matematika
dari representasi lain yang diberikan,
membuat konjektur dari suatu pola
bilangan, dan menyelesaikan masalah
dengan melibatkan persamaan matematis;
kata-kata yaitu membuat situasi masalah
berdasarkan data representasi yang
diberikan, menuliskan interpretasi dari
suatu representasi,menuliskan langkah-
langkah penyelesaian masalah matematika
dengan kata-kata, menyusun cerita yang
sesuai dengan suatu representasi yang
disajikan, dan menjawab soal dengan
menggunakan kata-kata (dalam Eka &
Ridwan, 2015). Dalam penelitian ini,
representasi matematis dibatasi pada tiga
ragam representasi utama yaitu
representasi visual (menyajikan kembali
informasi dari suatu representasi ke
representasi tabel), persamaan matematis
(membuat persamaan matematika dari
representasi lain yang diberikan) dan kata-
kata (menyelesaikan permasalahan soal
cerita secara sistematis).
Berdasarkan pra-riset yang dilakukan
pada lima siswa kelas XII semester 1 di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Pontianak
dengan memberikan dua soal cerita materi
Program Linear, diperoleh jawaban yaitu
semua siswa tidak dapat menyelesaikan
sampai selesai, mereka hanya menuliskan
apa yang diketahui dari soal cerita dengan
benar, dua siswa membuat tabel tetapi
kurang lengkap, sedangkan tiga siswa
membuat tabel dengan  benar. Dua siswa
menuliskan model matematika tetapi
kurang lengkap, sedangkan tiga siswa
menuliskan model matematika dengan
benar. Untuk bagian penyelesaian dua
siswa mengeliminasi dan mensubtitusi ,
tiga siswa mengecilkan satu persamaan.
Dari hasil di atas ada indikasi bahwa
siswa masih tidak paham menyelesaikan
materi program linear.
Hal ini sesuai dengan Eka Safitri
(2015) dalam penelitian Kemampuan
Representasi Matematis Tentang Luas dan
Keliling Lingkaran Berdasarkan Teori
Bruner di SMPN 9 Pontianak
menyimpulkan bahwa pemahaman
representasi matematis siswa terhadap
luas dan keliling lingkaran masih
memiliki kelemahan terutama pada
representasi enaktif dan simboliknya,
sehingga perlu diberikan representasi
enaktif dan simbolik menggunakan benda
konkret untuk meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa.
Berdasarkan paparan yang telah
dijelaskan sebelumnya, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai
kemampuan representasi matematis siswa
pada soal cerita materi program linear di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Pontianak.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan
di sini adalah metode deskriptif. Menurut
Nawawi (2015: 65), metode penelitian
adalah cara yang digunakan untuk
memecahkan masalah atau mencapai
tujuan dengan menggunakan langkah-
langkah yang relevan. Metode deskriptif
dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan atau menuliskan
keadaan subjek/objek penelitian pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
tampak sebagaimana adanya (Nawawi,
2015: 67).Bentuk penelitian ini adalah
bentuk penelitian kasus.
Penelitian deskriptif dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk
mengungkap  dan mendeskripsikan
kemampuan representasi matematis pada
materi program linear di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Pontianak. Subjek dalam
penelitian ini adalah satu kelas siswa kelas
XI MIA 3 Madrasah Aliyah Negeri 2
Pontianak dengan syarat siswa telah
selesai mempelajari materi program linear
pada kelas XI semester 1. Objek dalam
penelitian ini adalah kemampuan
representasi matematis siswa dalam
menyelesaikan soal cerita materi Program
Linear. Prosedur dalam penelitian ini
terdiri dari 3 tahap, yaitu: (1) tahap
persiapan; (2) tahap pelaksanaan; dan (3)
tahap akhir.
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan
pada tahap persiapan antara lain: (1)
melakukan prariset ke Madrasah Aliyah
Negeri 2 Pontianak; (2) menyiapkan
instrument penelitian berupa kisi-kisi soal
tes kemampuan representasi, soal tes
kemampuan representasi matematis siswa,
alternatif kunci jawaban soal kemampuan
representasi matematis, rubrik penskoran
tes kemampuan representasi matematis
dan pedoman wawancara; (3) melakukan
uji validasi instrumen penelitian; (4)
melakukan revisi instrumen penelitian
berdasarkan hasil validisi; (5) melakukan
uji coba soal tes; (6) melakukan
penghitungan data hasil uji coba soal tes
(validitas, reliabilitas, dan daya pembeda);
(7) mengurus perizinan untuk melakukan
penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 2
Pontianak; dan (8) menentukan waktu
penelitian dengan guru mata pelajaran
matematika di kelas XI Madrasah Aliyah
Negeri 2 Pontianak.
Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1)
memberikan soal tes kemampuan
representasi matematis kepada satu kelas
siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 2
Pontianak dengan alokasi waktu
pengerjaan soal 90 menit; (2)
menganalisis jawaban siswa; dan (3)
melaksanakan wawancara kepada subjek
penelitian.
Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1)
mendeskripsikan hasil tes dalam bentuk
narasi yang menggambarkan bagaimana
kemampuan representasi matematis siswa
dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi program linear; (2) membuat
kesimpulan; dan (3) menyusun laporan
penelitian.
HASIL DAN PENELITIAN
Hasil Penelitian
Tes kemampuan representasi
matematis siswa yang diberikan
berjumlah 3 soal yang dibuat dalam
bentuk uraian. Setelah memberikan tes
tertulis mengenai kemampuan
representasi matematis masalah kepada
37 siswa kelas XI Madrasah Aliyah
Negeri 2 Pontianak, tes tersebut kemudian
diberikan skor sesuai dengan kriteria
penskoran yang tercantum dalam
pedoman penskoran. Selanjutnya di
berikan persentase dari skor yang didapat
dan dianalisis.  Berikut akan disajikan
hasil tes kemampuan representasi
matematis siswa.
Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis
Skor SkorMaks.
Rata-rata
Skor
Persentase
% Kategori
Skor Tes
Kemampuan
Representasi
Matematis
Tabel 130 148 3,51 87,84 Tinggi
Model
Matematika 101 148 2,73 68,24 Sedang
Kata 64 148 1,73 43,24 Rendah
Skor 295 444 2,66 66,44 Sedang
Berdasarkan pada tabel 1, skor yang
diperoleh siswa pada indikator
representasi visual berupa tabel adalah
130 dengan rata-rata skor 3,51 dan
persentase 87,84% sehingga kategori
representasi visual berupa tabel adalah
tinggi. Skor yang diperoleh siswa pada
indikator representasi persamaan
matematis berupa model matematika
adalah 101 dengan rata-rata skor 2,73 dan
persentase 68,24% sehingga representasi
persamaan matematis berupa model
matematika adalah sedang. Skor yang
diperoleh siswa pada indikator
representasi kata berupa langkah-langkah
penyelesaian masalah adalah 64 dengan
rata-rata skor 1,73 dan persentase 43,24%
sehingga representasi kata berupa
langkah-langkah penyelesaian siswa
adalah rendah. Dari ketiga representasi
diatas maka jumlah skornya adalah 295,
dengan rata-rata 7,97 dan persentase
66,44% sehingga dari seluruh representasi
yang di tes kan maka siswa kelas XI MIA
3 Madrasah Aliyah Negeri 2 Pontianak
memiliki representasi sedang.
Tabel 2.Langkah-Langkah Penyelesaian Yang Dilakukan Oleh Siswa
Tabel Model Matematika Kata
A B C D E F G H I
Jumlah 27 28 14 33 4 27 0 1 26
Persentase % 73,00 75,67 37,83 89,19 10,81 72,97 0 2,70 70,27
Berdasarkan pada tabel 2, sebanyak 27
siswa yang menuliskan apa yang diketahui
ke dalam bentuk tabel secara lengkap.
Sebanyak 28 siswa yang menuliskan satuan
pada tabel, dan sebanyak 14 siswa tidak
menyamakan satuan pada tabel tersebut.
Pada representasi persamaan matematis
sebanyak 33 siswa yang menuliskan
permisalan dengan variabel, sebanyak 4
siswa yang menuliskan model matematika
secara lengkap, dan Sebanyak 27 siswa
menuliskan fungsi tujuan. Sedangkan pada
representasi kata tidak ada siswa yang
membuat tabel, hanya 1 orang siswa yang
membuat model matematika dengan lengkap
dan sebanyak 26 orang siswa yang memuat
grafik sesuai dengan titik potong pada model
matematika.
Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan representasi
matematis siswa dalam menyelesaikan soal
cerita materi program linear di Madrasah
Aliyah Negeri 2 Pontianak. Berdasarkan
hasil data yang diperoleh kemampuan
representasi matematis siswa secara
keseluruhan berada pada kategori sedang
dengan skor adalah 295, dan persentase
66,44%.Dibawah ini akan dikaji pembahasan
mengenai kemampuan representasi
matematis siswa pada tiap representasi.
1. Representasi Visual Berupa Tabel
Pada soal nomor 1, skor yang diperoleh
siswa pada indikator representasi visual
berupa tabel adalah 130 dengan rata-rata skor
3,51 dan persentase 87,84%.Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan
representasi visual berupa tabel siswa
termasuk dalam kategori tinggi.
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa
siswa yang menuliskan apa yang diketahui
ke dalam bentuk tabel dengan lengkap hanya
27 siswa dengan persentase 73,00%. Siswa
yang menuliskan satuan hanya 25 siswa
dengan persentase 75,67%. Dan siswa yang
mengubah satuan hanya 14 siswa dengan
persentase 37,83%.
Pada langkah penyelesaian semua siswa
membuat tabel tetapi ada siswa yang benar
memasukkan ke dalam ada juga yang masih
keliru atau kurang. Kebanyakan siswa tidak
menuliskan satuan berat yang ada pada soal.
Sehingga jika soal tersebut dilanjutkan ke
model matematika dan siswa kurang teliti
bisa menyebabkan kesalahan jawaban.
Dari hasil penelitian, kebanyakan siswa
cenderung tidak mengubah satuan, tetapi
siswa hanya menuliskan apa yang diketahui
dan menuliskan satuannya tanpa mengubah
satuan. Ini dikarenakan siswa lebih sering
menyebut angkanya saja daripada
menyebutkan dengan lengkap angka dan
satuannya, mereka beralasan supaya
pengerjaannya lebih cepat.
Penyelesaian pada gambar 4.1 yang
diselesaikan oleh RS benar, karena RS
menuliskan apa yang diketahui dari soal
cerita ke dalam bentuk tabel seperti
menuliskan kebutuhan gula dan tepung untuk
membuat kue A dan kue B, serta menuliskan
persediaan gula dan tepung. RS juga
menuliskan satuan setiap bahan serta
menyamakan satuan tersebut. RS juga
menuliskan harga kue A dan kue B pada
tabel dengan benar.
Berdasarkan hasil wawancara, RS
memaparkan langkah-langkahnya dalam
membuat tabel dengan benar sesuai dengan
lembar jawabannya. RS tidak mengalami
kesulitan pada soal no 1, dia yakin
jawabannya benar.
Penyelesaian pada gambar 4.2 yang
diselesaikan oleh ZN masih kurang tepat ,
karena RS menuliskan apa yang diketahui
dari soal cerita ke dalam bentuk tabel seperti
menuliskan kebutuhan gula dan tepung untuk
membuat kue A dan kue B, serta menuliskan
persediaan gula dan tepung. ZN juga
menuliskan satuan setiap bahan tetapi
satuannya tidak disamakan terlebih dahulu.
ZN juga menuliskan harga perbuah kue A
dan kue B pada tabel dengan benar.
Berdasarkan hasil wawancara, ZN keliru
dalam menyebutkan persediaan. Ia menyebut
persiapan kue A 4 kg dan kue B kg. ZN
mangaku bingung saat pertama kali melihat
soal no 1, tetapi saat melihat-lihat soal dia
pun mengingatnya. ZN yakin jawabannya
benar.
2. Representasi Persamaan Matematis
Berupa Model Matematika
Pada soal nomor 2, skor yang diperoleh
siswa pada indikator representasi persamaan
matematis berupa model matematika adalah
101 dengan rata-rata skor 2,73 dan
persentase 68,24%. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan representasi persamaan
matematis berupa model matematika siswa
termasuk dalam kategori sedang.
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa
siswa yang membuat permisalan dengan
variabel sebanyak 33 siswa dengan
persentase 89,19%. Siswa yang membuat
model matematika dengan lengkap sebanyak
4 siswa dengan persentase 10,81%. Dan
siswa yang menuliskan fungsi tujuan
sebanyak 27 siswa dengan persentase
72,97%. Jadi, dapat disimpulkan pada
representasi persamaan matematis berupa
model matematika kebanyakan siswa
membuat permisalan dengan dengan variabel
dan menuliskan fungsi tujuan, tetapi masih
banyak siswa yang tidak membuat model
matematika dengan lengkap.
Pada langkah pengerjaan ini siswa
kebanyakan tidak menuliskan persamaan≥ 0dan ≥ 0, sehingga menyebabkan
model matematika menjadi kurang lengkap.
Padahal di setiap pembelajaran materi
program linear selalu diajarkan untuk selalu
menuliskan persamaan dengan lengkap
sehingga mendapatkan jawaban yang tepat.
Dari  hasil penelitian,diduga kelemahan
yang mereka hadapi pada soal nomor 2
adalah mereka hanya menuliskan apa yang
terdapat di soal cerita untuk dituliskan di
model matematika.
Penyelesaian pada gambar 4.3 yang
diselesaikan oleh AIA benar , karena AIA
memisalkan terlebih dahulu mobil kecil
sebagai dan mobil besar sebagai . AIA
juga membuat model matematika secara
lengkap dari soal cerita yang diberikan yaitu
menuliskan + ≤ 200, 12 + 20 ≥1760 ⟺ 3 + 5 ≤ 440, ≥ 0 dan ≥ 0.
AIA juga menuliskan fungsi tujuan dari soal
cerita secara benar yaitu ( , ) = 1000 +2000 .
Berdasarkan hasil wawancara, AIA
memaparkan langkah-langkah pengerjaan
yang dilakukannya sesuai dengan lembar
jawabannya. AIA mengaku lupa menuliskan
kata misalkan pada bagian permisalannya.
AIA mengaku tidak mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal nomor 2.
Penyelesaian pada gambar 4.4 yang
diselesaikan oleh AA masih kurang tepat,
karena AA memisalkan terlebih dahulu
mobil kecil sebagai dan mobil besar
sebagai . AA membuat model matematika
tetapi keliru menuliskan apa yang diketahui
dari soal cerita dan keliru
menyederhanakannya yaitu AA menuliskan12 + 20 ≤ 1760 ⟺ 6 + 10 ≤ 440,12 + 20 ≤ 200 → 6 + 10 ≤ 100. AA
juga tidak menuliskan model matematika
yaitu ≥ 0 dan ≥ 0. Tetapi AA
menuliskan fungsi tujuan dari soal cerita
secara benar yaitu ( , ) = 1000 +2000 .
Berdasarkan hasil wawancara, AA
memaparkan langkah-langkah penyelesaian
sesuai dengan lembar jawaban. AA tidak
merasa keliru saat membuat model kedua
dan menyederhanakan model
matematikanya. AA mengatakan tidak
mengalami kesulitan dalam mengerjakan
soal nomor 2.
3. Representasi Kata Berupa Langkah-
Langkah Penyelesaian Masalah
Pada soal nomor 3, skor yang diperoleh
siswa pada indikator representasi kata berupa
langkah-langkah penyelesaian masalah
adalah 64 dengan rata-rata skor 1,73 dan
persentase 43,24%. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan representasi kata berupa
langkah-langkah penyelesaian siswa
termasuk dalam kategori rendah.
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa
tidak ada siswa yang merepresentasikan soal
cerita ke dalam bentuk tabel. Terdapat 1
siswa yang membuat model matematika
secara lengkap dengan persentase 2,70%.
Untuk model matematika, siswa tidak
menuliskan pertidaksamaan ≥ 0 dan ≥ 0
sehingga membuat model matematikanya
menjadi tidak lengkap. Untuk grafik hanya
26 siswa yang membuat grafik sesuai dengan
titik potong pada model matematika.
Dari langkah pengerjaan yang dilakukan
oleh siswa, dapat dilihat tidak adanya siswa
yang membuat tabel diduga karena mereka
merasa tidak perlu membuat tabel langsung
membuat model saja. Dalam membuat model
matematika mereka tetap tidak membuat
persamaan dengan lengkap sehingga
membuat model menjadi tidak lengkap.
Sedangkan untuk penyelesaiannya
kebanyakan siswa tidak menyelesaikan
sampai menemukan jawaban akhir diduga
mereka lupa cara mengerjakan materi
program linear.
Dari hasil penelitian, diduga kelemahan
yang mereka hadapi pada soal nomor 3
adalah mereka hanya menuliskan apa yang
diketahui dari soal cerita, selanjutnya mereka
mengerjakan sampai bagian yang mereka
ingat saja. Pada representasi kata berupa
langkah-langkah penyelesaian masalah,
permasalahan yang dialami siswa masih
kurang dalam memodelkan persamaan
matematikanya.
Penyelesaian pada gambar 4.5 yang
diselesaikan oleh AIA masih kurang tepat.
AIA tidak merepresentasikan soal cerita ke
dalam bentuk tabel. Tapi AIA membuat
model matematika dengan lengkap yaitu8000 + 6000 ≤ 1200000 → 4 + 3 ≤600, + ≤ 180, ≥ 0 dan ≥ 0
walaupun ia menuliskan ≥ 0 dan ≥ 0
dibagian bawah dan menuliskan fungsi
tujuan dari soal cerita secara benar yaitu( , ) = 9200 + 7000 . AIA juga
membuat grafik sesuai dengan model
matematika dengan mencari titik potong dari+ ≤ 180, 4 + 3 ≤ 600dan
mengeliminasi dan mensubtitusikan kedua
garis tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara, AIA
memaparkan langkah-langkah penyelesaian
sesuai dengan lembar jawaban. AIA
mengatakan bahwa pada awalnya ia tidak
mencari semua titik potong karena ia merasa
tidak perlu dicari, tetapi karena diminta
mengerjakan sesuai prosedur maka ia
mencari semua titik potong. AIA mengaku
tidak mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal nomor 3.
Penyelesaian pada gambar 4.6 yang
diselesaikan oleh IH masih kurang tepat.
Sama seperti AIA, IH juga tidak
merepresentasikan soal cerita ke dalam
bentuk tabel. IH membuat model matematika
yaitu 8000 + 6000 ≤ 1200000 = 8 +6 ≤ 1200 = 4 + 3 ≤ 600, + ≤180. IH tidak menuliskan model matematika
yaitu ≥ 0 dan ≥ 0. Tetapi IH
menuliskan fungsi tujuan dari soal cerita
secara benar yaitu ( , ) = 9200 +7000 . IH juga membuat gambar grafik
seperti pada gambar di atas dengan mencari
titik potong dari + ≤ 180, 4 + 3 ≤600 dan mengeliminasi dan mensubtitusikan
kedua garis tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara, IH
memaparkan langkah-langkah penyelesaian
sesuai dengan lembar jawaban, Ia
mengatakan ia tidak mencari semua nilai
maksimum karena ia menyakini pasti
keuntungan maksimum berada pada
titik(60, 120).
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan masalah, hasil analisis
data, wawancara serta pembahasannya maka
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini
adalah sebagai berikut: (1) kemampuan
representasi visual siswa berupa tabel pada
materi program linear termasuk dalam
kriteria tinggi dengan persentase 87,84% dan
skor rata-rata 3,51; (2) kemampuan
representasi persamaan matematis siswa
berupa model matematika pada materi
program linear termasuk dalam kriteria
sedang dengan persentase 68,24% dan skor
rata-rata 2,73; dan (3) kemampuan
representasi kata-kata siswa berupa langkah-
langkah penyelesaian masalah termasuk
dalam kriteria rendah dengan persentase
43,24% dan skor rata-rata 1,73.
Saran
Beberapa saran yang dapat peneliti
sampaikan berdasarkan hasil temuan dalam
penelitian ini adalah; (1) sebelum melakukan
penelitian, sebaiknya peneliti meminta
kesediaan guru mata pelajaran untuk ikut
serta dalam mengawasi siswa saat penelitian
agar suasana kelas lebih kondusif; (2) bagi
guru matematika diharapkan untuk
mempertimbangkan hasil penelitian ini dan
dijadikan sebagai salah satu acuan dalam
pembelajaran matematika terutama dalam
menumbuhkan kemampuan representasi
matematis siswa pada materi program linear;
dan (3) bagi peneliti lainnya, diharapkan
dapat melaksanakan penelitian lanjutan baik
berupa penelitian eksperimental dengan
memberikan perlakuan untuk menggali
kemampuan representasi matematis siswa
yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan representasi matematis
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